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AGUS PUTU SUYADNYA

A Silent Conversation for Balance (2025)

acrylic on canvas
150 x 130 cm
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AGUS PUTU SUYADNYA

Greetings from the Green Wilderness (2025)

acrylic on canvas
90 x 80 cm
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AGUS PUTU SUYADNYA

b. 1985, Denpasar

I works and lives in Yogyakarta, Indonesia. 

Studying fine arts academically and obtained a 
Bachelor of Fine Arts degree at Yogyakarta Indonesian 
Institute of Arts (2003-2010). 

My artworks is the result of a reflection of life, which tells 
about my relationship with God and the environment 
around me. 

Through art, I hope it can become a space for 
imaginative simulation and contemplation.

SOLO EXHIBITION
2025	 SYMBIOTIC UTOPIA-The Peaceable Kingdom of Agus Putu Suyadnya, 
	 Sapar Contemporary, New York
2018	 Pemburu Cahaya, (Peaceful Seeker#2), 6 in 1 Balebajar Sangkring program, 
	 Balebanjar Sangkring, Yogyakarta
2014	 Suburb Stories, Lestari Grill & Pasta and Art Space Seminyak, Bali
2011	 Karakteristik Wayang Sebagai Sumber Inspirasi Dalam Lukisan, 
	 Indonesia Institute of The Art, Yogyakarta

SELECTED GROUP EXHIBITION
2025	 Kinetic Flesh, Vinyl on Vinyl Manila, Philippines 
	 JENGAH!, SDI Yogyakarta x Kiniko, Kiniko Art, Yogyakarta
	 Simulasi : Molek, D Gallerie, Jakarta
2024	 The Night Carnival : Somewhere in Laguna, Fuse & MCM, Manila 
	 POPART: Gotta Collet’Em All, Unicorn Gallery, Surabaya
	 Kama Chitra, SDI Yogyakarta x Sangkring, Sangkring Art Space, Yogyakarta
	 Simulation : Presenting, Removing and Reappear, Semarang Gallery, Semarang
	 KOLOM#2 Warta Project, Sarang Building Blok II, Yogyakarta
	 Wonderland : Curious Nature, New York Botanical Garden (NYBG), New York 
	 RECTOVERSO, Ning Art Space, Yogyakarta
2023	 Pecefull Seeker#3 “Agreement Simulation”, Vinautism Gallery, Surabaya
	 MoCAF 2023, Vinyl on Vinyl, Fairmont Makati, Phillippines
	 YAA#8 “SDI x SDI”, Sangkring Art Space, Yogyakarta
	 SYMPHONY, Artotel Artspace, Batam
	 Hic Et Nunc, Jago Tarung Yogyakarta, Botega & Artisan, Jakarta
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DWI PUSPITA

The Mystery of Tobacco Leaves (2025)

watercolor on canvas
(triptych) 90 x 180 cm
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DWI PUSPITA

Titik Putik 1 (2025)

watercolor on canvas
60 x 60 cm
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DWI PUSPITA

Titik Putik 2 (2025)

watercolor on canvas
60 x 60 cm
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DWI PUSPITA

Titik Putik 3 (2025)

watercolor on canvas
60 x 60 cm
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DWI PUSPITA

Titik Putik 4 (2025)

watercolor on canvas
60 x 60 cm
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DWI PUSPITA

Dwi Puspita Pangastuti, S,Sn (lahir 1975), ibu dari empat 
anak, tinggal dan bekerja di Bandung, Indonesia. 

Menyelesaikan pendidikan seni rupa di Fakultas Seni 
Rupa & Desain ITB, Jurusan Seni Murni, Studio Seni 
Patung (1993 -1998).

Sejak mahasiswa aktif mengajar dan 
menyelenggarakan berbagai kegiatan seni rupa untuk 
pengembangan kreativitas bagi anak berkebutuhan 
khusus.

Sejak 2007 menjalankan usaha dengan brand HERBSAYS, CV. Patirempah yang fokus 
pada pengolahan tanaman herbal mulai dari produk F & B juga produk craft. Saya sangat 
mencintai tanaman terutama tanaman herbal.

Di Herbsays saya melukis tanaman secara ilmiah karena untuk kebutuhan studi dan 
penelitian yang selanjutnya dijadikan pegangan bagi saya untuk memproduksi hasil 
olahan tanaman dalam bentuk produk F & B atau image dari tanaman itu untuk produk 
Craft yang diproduksi secara masal. Sedangkan untuk membuat karya lukisan yang 
masuk kategori karya seni saya tidak semata melukis tanaman, tapi saya meminjam 
simbol dan filosofi tanaman ini untuk menceritakan sebuah peristiwa tertentu.

Sebelum memutuskan mengelola bisnis sendiri, saya cukup aktif berkarya dan beberapa 
kali mengikuti pameran bersama diantaranya, pada tahun 1999 menjadi finalis 100 karya 
terbaik Philip Morris Art Award, tahun 2000 menjadi 10 karya terbaik Nokia Art Award, 
Prempuan dan Deseminasi Ruang, Galeri Nasional 2002 , Tanscend, Gedung CSIS Jakarta, 
2008 serta pameran lainnya.

Sempat vakum berkarya karena fokus mengelola Lembaga pendidikan senirupa anak 
yang saya bangun dengan suami, dengan nama Labokreta yang menyelenggarakan 
berbagai macam program untuk anak lewat media senirupa yang telah kami rintis sejak 
tahun 1998.

Ketika pandemi, saya mulai melukis lagi dan sejak itulah saya memutuskan untuk kembali 
berkarya secara lebih serius dengan menggunakan medium cat air di atas kertas maupun 
kanvas. Pada bulan Juli 2025 saya berpameran tunggal dengan judul COMPOSURE di 
Galeri Soemardja ITB yang dikuratori oleh Dr. Ira Adriati, M.Sn
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EDRIKE JOOSENCIA

Semmanjala : Camaraderie (2025)

turmeric, butterfly pea and coffee on canvas
150 x 150 cm
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EDRIKE JOOSENCIA

Semmanjala : Tacenda (2025)

turmeric, butterfly pea and coffee on canvas
150 x 150 cm
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EDRIKE JOOSENCIA

Semmanjala : The Butterfly Pea’s Enigma (2025)

turmeric, butterfly pea and coffee on canvas
150 x 150 cm
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EDRIKE JOOSENCIA

Pada awalnya Keke memilih charcoal sebagai medium utama, melalui charcoal ia dapat 
merasakan keintiman dengan karya karena tangan menjadi medium penghantarnya. 
Selain ciri khas yang terdapat pada penggunaan charcoal, ciri khas Keke juga terdapat 
pada penggunaan kanvas berukuran besar sebagai medianya.

Dalam karya bertajuk Semmanjala (2018), Keke kemudian melepaskan ciri khas charcoal-
nya menjadi kunyit, kopi, bunga lawang, dan urang-aring sebagai medium penggantinya. 
Penggunaan bahan-bahan alami tersebut merepresentasikan pemikiran, jiwa, dan tubuh 
Keke sebagai seorang seniman.

Melalui karyanya, Keke mencoba untuk menyampaikan pengalaman-pengalaman 
batinnya kepada khalayak umum. Bentuk dan warna yang dikuatkan oleh Keke dengan 
tekstur nyata, diharapkan mampu mentansfer alam dengan segala aspeknya dan 
perasaan yang dimodifikasi dengan baik.

23 Agustus 1991

PENDIDIKAN
2007 - 2010	 SMA St. Aloysius Bandung
2011 - 2017	 Institut Teknologi Bandung

Edrike Joosencia yang akrab dipanggil Keke, adalah 
seorang seniman kelahiran Bandung tahun 1991 yang 
telah menekuni dunia seni dan kreatif sejak kecil.

Kebiasaannya dalam mengamati interaksi sosial di 
lingkungan sekitar, mempengaruhi proses berkarya 
yang melibatkan sisi emosional pada setiap karyanya 
hingga saat ini.
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FIKA LEON

Untitled (2025)

acrylic, black and white silicone on canvas
150 x 130 cm
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FIKA LEON

I’m Fika Arestya Sultan called Fika Leon, born in May 1983. 
Lives and works in Yogyakarta.
I’m a self-taught artist, self-training and doing it myself.
Some things I get from talking art with artist friends

The world of art for me is doing what I love and teaching 
myself to be sovereign and responsible for what I do. 
That’s where I got to know more about my self-taught 
process in the art field. Many see, feel, and try to under-
stand works of art from various genres as wide as the 
universe that will not be written or painted enough. We 
are only trying to proclaim the majesty of the Creator 
with the aim of conveying the beauty of the universe from 
an individual perspective. I work seriously by using wha-
tever materials I can, such as: marker, acrylic, enamel, 
rubber, asphalt/bitumen and black silicone on canvas. 
And I will continue to develop the process of finding or 
researching this material. For canvas, I chose raw canvas 
which I gesso/applied myself, for me it’s a matter of per-
sonal satisfaction. I do every day like a routine. For me, it’s 
a way to improve my painting skills. The most important 
thing for me is the process: trying, trying and trying. Re-
sults are not a priority, results are effects, I believe God 
has arranged them. That no matter how good our efforts, 
God has determined the best for us.

My work speaks or raises a simple and personal theme, 
sometimes even without a theme, flows without cause like 
water, like an abstract painting without a title but lines 
and colors describe something beautiful and unusual, 
and form a new object/figure in my mind.

SOLO EXHIBITION
2023	 at Le Mont Art space, Kaohsiung, Taiwan
	 at Bill Brady Gallery, Miami, Florida, USA 
2022	 at Le Mont Art space, Kaohsiung, Taiwan
	 at Kantor Gallery, Beverly Hills, California, USA

SELECTED GROUP EXHIBITION
2023	 Enigma Group Show, Volery Gallery, DIFC, Dubai-UEA
	 Group Show at Koos Art Gallery, Talin, Estonia
	 Art Miami 2023, Group Show with Maddox Gallery at Miami, USA
2022	 Melting Pot Group Show, Mozuku Gallery, Kaohsiung City, Taiwan
	 Jogja The Next Chapter Group Show, All About Art Gallery, Singapore
	 Exploration Group Show, Popi Gallery, Brussel
	 KIAF 2022, Group Show with Maddox Gallery at Seoul, South Korea
	 Art Miami 2022, Group Show with Maddox Gallery at Miami, USA
2021	 Joint Exhibition #1 by TalentaOrganized PopUp Gallery, Plaza Indonesia, Jakarta
	 Joint Exhibition #2 by TalentaOrganized Pop Up Gallery, Plaza Indonesia, Jakarta
	 Virtual Exhibition, Religion in a Plural Society: Indonesia Perspectives with BUA
	 BCGE Democracy and Interreligious Initiatives, Berlin Institute of Islamic Theology  
	 – Humboldt University, Berlin
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GILANG FRADIKA

Offering (2025)

oil on canvas
(diptych) 88 x 75 x 4,5 cm x 2 panels
(with frame 93 x 80 x 6 cm x 2 panels)
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GILANG FRADIKA

Lives and works in Yogyakarta, Indonesia

Gilang Fradika (b. 1988 in Majenang, Indonesia) gradua-
ted from UNY (Yogyakarta State University), Department 
of Fine Arts, with a major in Graphic Arts in 2012. 

Gilang works mostly with two-dimensional surfaces, par-
ticularly in painting and etching. 

SOLO EXHIBITION
2022	 Staging Conflict, Hacking Diversity, Mizuma Gallery, Singapore
2019	 (UN) COVER, RUCI ART SPACE, Jakarta
2015	 A Long Way and Secret Garden, DGTMB Versus Project, Yogyakarta

SELECTED GROUP EXHIBITION
2025	 Connecting, Mizuma Gallery, Singapore
	 Norma Forma, Srisasanti Gallery, Yogyakarta 
2024	 NOW, RUCI Art Space, Jakarta, Indonesia
	 TABLO, duo exhibition, CG art space, Jakarta, Indonesia 
2023	 AllTheSmallThings 4, Cans Gallery, Jakarta, Indonesia 
2022 	 Painting, Jogja Gallery, Yogyakarta, Indonesia
           	 Broken White Project: Kebun Memori, RUCI Art Space, Jakarta, Indonesia
2021 	 Broken White Project #6, ACE/CBD - Ace House, Yogyakarta, Indonesia
           	 wARTa, Jogja Gallery, Yogyakarta, Indonesia
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HERRU YOGA

The Dissonant Trinity (2025)

oil on linen
200 x 160 cm
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HERRU YOGA

Herru Yoga was born in Batusangkar, West Sumatra, 1989. Studied 
at the Painting Study Program, Fine Arts Department, Indonesian 
Institute of the Arts and graduated from the French Language 
Education Department, Yogyakarta State University (UNY), Yogy-
akarta, 2014.

Herru Yoga’s work delves into the intricacies of human experien-
ces, exploring themes of identity, memory, and the socio-political 
landscape of contemporary life. His art is characterized by a vi-
brant interplay of textures and mediums, creating a dynamic dia-
logue between tradition and modernity.

Drawing inspiration from the artistic approach of, Herru often in-
corporates ambiguity and surreal elements in his compositions. 
These ambiguous objects challenge viewers to interpret meanings, 
inviting them to confront uncertainty and explore the subconscious. 
This A nuanced approach bridges emotional depth with visual intri-
gue, enriching the narrative layers of his work.

SOLO EXHIBITION
2024	 Mini solo, The Storm is Getting Closer, All About Gallery, Singapore

SELECTED GROUP EXHIBITION
2025	 After Ruins, International Group Show, Non frasa Gallery, Bali
	 Art Jog, Motif Amalan, 2025, Jogja National Museum
	 16, Group Show, OZ Gallery, Australia (Sydney)
2024	 Group Exhibition, All About Gallery, Singapore
	 Group Show, Yogya Annual Art, Sangkring Art Space, Yogyakarta
	 Showcase, Vilazan Gallery, Madrid
	 Group Exhibition, Reds Sunset, IM Gallery, Guangzhou, China
2023	 Piece of Paradox, Sangkring Art Space, Yogyakarta, Indonesia
	 Indonesian Young Artists (IYA!): Redefining the Indonesian Aesthetic, 
	 Gajah Gallery, Singapore
2022	 A Matter of Scale and Perspective, Art Gallery Association Singapore, 
	 Gajah Gallery, Singapore
	 Group Exhibition, Offbeat, Gajah Gallery, Yogyakarta, Indonesia
	 Group Exhibition, Reframing Roots, Gajah Gallery, Singapore
2021	 Upwind Downtempo: On Sabbaticals and Discoveries, Gajah Gallery, Yogyakarta
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INDIEGUERILLAS

Les Femmes en Haute Couture: Silent Protest (2024)

acrylic on canvas
(quadriptych) 190 x 90 x 7 cm x 4 panels



22

INDIEGUERILLAS

Dyatmiko Lancur Bawono	
1975	 Born in Kudus, Indonesia
	 Lives and works in Yogyakarta, Indonesia
Santi Ariestyowanti	
1977	 Born in Semarang, Indonesia
	 Lives and works in Yogyakarta, Indonesia

indieguerillas is a husband-and-wife artist duo consisting 
of Dyatmiko Lancur Bawono and Santi Ariestyowanti.  
Founded in 1999 as a graphic design firm, indieguerillas’s 
philosophy of “constantly in guerrilla to find new 
possibilities” has led them to become full-time artists in 
2007. Nevertheless, design still plays a very important role 
as it allows for them to explore the use of unconventional 
media and techniques as part of their artistic statement.  
In addition to their proficiency at visual effects and inter- 
media experimentation, their works are also recognized 
for its folklore influences. The unique intertwine between 
traditional values and contemporary culture has brought 
indieguerillas to numerous important exhibitions around 
the globe.

SELECTED SOLO EXHIBITION
2023	 :D, Mizuma Gallery, Singapore
2021	 Cosmic Waltz, Mizuma Art Gallery, Tokyo, Japan
2018	 The Joybringer, Artist Window, Commissioned by HERMÈS, HERMÈS Liat Tower, 
	 Singapore (site-specific project)
2017	 NGA PLAY x indieguerillas, Site-Specific Installation, Commissioned by National 
	 Gallery of Australia, Canberra, Australia (site-specific project)
	 _hyP3<y<lu5_, Mizuma Gallery, Singapore
2012	 Please, Please, Please, Let Me Get What I Want, Painting Project Room, Equator 
	 Art Projects, Gillman Barracks, Singapore (site-specific project)
2010	 Indie what? Indie who?, Garis Art Space, Jakarta, Indonesia
	 HAPPY VICTIMS, Valentine Willie Fine Art, Singapore
2008	 Fools’lore: Folklore Reload, Biasa Artspace, Bali, Indonesia

SELECTED GROUP EXHIBITION
2024	 Noughties by Nature: Contemporary Indonesian Art from Generation 2000 Plus, 
	 Gajah Gallery, Yogyakarta; Singapore
	 The Missing Link: Exploring Tradition in Contemporary Art Practice, 
	 Mizuma Gallery, Singapore
	 Symphony of Coexistence, Chinese and Southeast Asian Art, ART MUSEUM OF 
	 SCFAI, Chongqing, China
2023	 Asian Panorama, Asia Culture Center, Gwangju, South Korea
	 kiwari: Narratives of Identity and Impermanence, Tumurun Museum, Solo
2021	 How are we doing?, Mizuma Gallery, Singapore
	 ARTJOG MMXXI: Arts in Common - Time (to) Wonder, Jogja National Museum
	 RESIST! The Art of Resistance, Rautenstrauch-Joest Museum, Cologne, Germany
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RUDY MURDOCK

DREAM SOMEWHERE no 2 (2025)

acrylic and oil pastel on canvas
150 x 130 cm
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RUDY MURDOCK

MONALISA : Ode to Davinci no 6 (2025)

acrylic and oil pastel on canvas
100 x 70 cm



25

RUDY MURDOCK

Rudy Murdock lahir dalam keluarga militer yang 
keras, proses kreatifnya dimulai dengan musik sejak 
remaja dengan melakukan protes terhadap hal-hal 
menyimpang. 

Pada fase berikutnya proses itu mengembara pada 
visual candu, operasi, pathologi sosial dalam sliding 
gambar yang tampil tidak mengangkat issue populer 
dan apalagi diharapkan oleh khalayak umum.

Rudi Murdock mengoperasi sendiri secara acak dan 
membabi buat tentang angle dan peristiwa, figure, 
rekaan, simbol, perwujudan bentuk dll. seolah-olah 
mengajak viewer pada pengembaraan rahasia tentang 
apa siapa kapan dan mengapa atau mungkin viewer 
mengalami respon deadlock.

SELECTED GROUP EXHIBITION
2021	 SSW presents: HOME Contemplore 2.0 | Tan Art Space Semarang
2019 	 CONTEMPLORE: Diary of Madman II | Hysteria Semarang
2009	 THE ALONE: Diary of Madman | Semarang Gallery

SELECTED GROUP EXHIBITION
2025	 Art Exhibition for Charity - Kotta Hotel Semarang
2024	 LIBERATING Visual Art Show presents: Rudy Murdock x Irene Kusuma, 
	 Casa Roberto Semarang
2023	 Re-Karya INTERNATIONAL VIDEO FESTIVAL, Purwokerto
	 Sapuan Kuas & Kelaliman Bentuk, Semarang Gallery, Semarang
	 Chapter #2 Art Exhibition 2Madison Gallery Jakarta
	 Watercolorweek, Tan Art Space Semarang
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SAMSUL ARIFIN

Pejalan Sunyi (2025)

acrylic on canvas
100 x 150 cm
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SAMSUL ARIFIN

Born
March 5, 1979, Malang, Indonesia

Education
Indonesian Institute of the Arts, Yogyakarta, Indonesia

SOLO EXHIBITION
2013	 “The Pilgrim and the Pirate”, Art Basel Hongkong, Hongkong
	 “From Education to Art World”, Art Stage Singapore, Singapore
2011	 “Goni’s Journey”, Scope Basel: International Contemporary Art Show, 
	 Kaserne Basel, Switzerland
2010	 “The Maker”, Ark Galerie, Jakarta, Indonesia
2008	 “Goni’s Journey”, Semarang Gallery, Semarang, Indonesia

SELECTED GROUP EXHIBITION
2024	 “ART SG”, Nadi Gallery, Marina Bay Sands Expo, Singapore
	 “Art Jakarta Garden 2024”, Nadi Gallery, Hutan Kota by Plataran, Jakarta
2023	 “Art Jakarta 2023”, Semarang Gallery, Jakarta
	 “Art Jakarta Garden 2023”, Semarang Gallery, Hutan Kota by Plataran, Jakarta
2022	 “Art Jakarta 2022”, Semarang Gallery, Jakarta
	 “Art Jakarta 2022”, Nadi Gallery, Jakarta
	 “ARTJOG: Expanding Awareness”, Jogja National Museum, Yogyakarta
2021	 “ARTJOG: Time (to) Wonder”, Jogja National Museum, Yogyakarta
2020	 “ARTJOG: Resilience”, Jogja National Museum, Yogyakarta, Indonesia
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YANI MARIANI SASTRANEGARA

Sang Penunggu Sunyi (2025)

copper plate, brass plate
P. 35 x L. 25 x T. 110 cm



29

YANI MARIANI SASTRANEGARA

Tembang Seribu Daun (2025)

copper plate, brass plate, brass wire
P. 100 x L. 55 x T. 92 cm
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YANI MARIANI SASTRANEGARA

SOLO EXHIBITION
2002	 ‘Endless’ Galeri Lontar Utan Kayu, Jakarta

SELECTED GROUP EXHIBITION
2025  	 ‘Jejak Jari Jiwa Perempuan’, Maida Gallery, Jakarta
	 ‘JAKARTA PROVOKE! 2025, Gedung Pos Bloc, Jakarta
	 ‘NYALA’:200 Tahun Perang Diponegoro, Galeri Nasional Indonesia, Jakarta
2024  	 ‘Terbitlah Terang’, Art Serpong Gallery, BSD City, Tangerang
	 ‘PROVOKE 2024’, Gedung Pos Bloc, Jakarta
	 ‘Perubahan Iklim’ (climate change), API, Monumen Jogja Kembali, Yogyakarta
	 ‘Speaking The Unspeakable’, Neo Gallery, Jakarta
	 ‘Art Moment Jakarta 2024’, Art:1 Gallery, The Grand Ballroom Sheraton Grand
	 Jakarta Gandaria City Hotel & Gandaria City Hall Jakarta
2023	 Art Jakarta Garden 2023, Hutan Kota Plataran Jakarta, Semarang Gallery
	 Art Jakarta Garden 2023, Hutan Kota Plataran Jakarta, Andi’s Gallery.
	 ‘HIDUP’, Langgeng Art Foundation, Yogyakarta
	 ‘Merengkuh Bumi’, Komunitas SUBADDHA, Perupa Remaja Jakarta Era 70-80an, 
	 Taman Ismail Marzuki, Jakarta Pusat
	 MARWAH (AMUBA CREATIVE & ARTPORA), Gedung Pos Bloc Jakarta
	 ReGenerasi API Jakarta, Semesta’s Gallery, Lebak Bulus, Jakarta
	 Art Jakarta 2023, JIExpo Kemayoran Jakarta, Semarang Gallery

Lahir
Rangkasbitung, 17 Agustus 1955

Pendidikan
LPKJ – IKJ Seni Patung (1981)
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ZULFA ZUPPE

Floating (2025)

acrylic on canvas
90 x 70 cm
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ZULFA ZUPPE

Twilight (2025)

acrylic on canvas
90 x 70 cm
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ZULFA ZUPPE

SELECTED GROUP EXHIBITION
2025	 Art Jakarta Gardens, Semarang Gallery - Hutan Kota by Plataran (JKT)
	 Grup Show “Senang Bersamamu” - Selasar Sunaryo (BDG)
	 New This Week Collection - Saatchi Art (London, UK)
	 Grup Show “Not Your Ordinary Friends” - Awann Costa (SMG)
	 Grup Show “Bloom Through Cracks” - Olsen Artspace (SMG)
	 ARTJOG “MOTIF :AMALAN” via Artcare - Jogja National Museum (JOG)
	 Grup Show “The Subconscious Room” - Yuan Gallery (JKT)
	 Art Jakarta presented by Semarang Gallery - JIExpo Kemayoran (JKT)
2024	 Grup Show “Define Your Essence” - Semarang Creative Hub (SMG)
	 ARTJOG “MOTIF : RAMALAN” via Artcare Gallery - Jogja National Museum (JOG)
	 Invitation Artist Guyub Rupa #11 - B9 Gallery (SMG)
	 Invitation Artist Am0r - Weeskamer Space (SMG)
	 Grup Show “Ruang Kebebasan” - Boston Space (SMG)
	 Grup Show “Festive Frames” - Kayo Eatery (SMG)
	 Final Presentation “Across The Universe” - B9 Gallery (SMG)
2023	 Art Exhibition, May “Artfordable and Future Vintage” - Sidharta Auction (JKT)
	 Grup Show 2Madison “Chapter #1” - 2Madison Gallery (JKT)
	 FadFest “Let There be Passion in Every Time” - Widya Mitra Artspace (SMG)
	 Grup Show 2Madison “Chapter #2” - 2Madison Gallery (JKT)
	 Interactive Space “Exposure - Unison” - Pakuwon Mall (JOG)
	 Grup Show 2Madison “Chapter #3” - 2Madison Gallery (JKT)
	 ARTJOG “Motif : Lamaran” via ArtCare - Jogja National Museum (JOG)
	 Artist Participant Pekan Kebudayaan Nasional 2023 (JKT)

a.k.a Zulfa Muhammadi
Lampung, 14 February 2000

Zulfazuppe is a painting artist and illustrator. he started 
to enter the world of painting in 2018, choosing animals 
as his characters. He chose animals to convey messages 
in the works he made.

Animals are living things that rely on instinct and feelings 
to live and survive, they just do what they are supposed 
to do.

Zulfazuppe has studied fine arts for many years. Now, 
his character has developed into something that grew 
up with him. This is a testament to showing the world 
who he is with his taste buds revealing from time to 
time. In accordance with his character, he always tries to 
communicate some messages with his work. For him,
his work is not about coloring. It’s about cultivating taste 
and soul.
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